ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengawasan Media Massa Terhadap Pemerintahan Daerah
Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers dan Fiqih Siyasah
(Studi Kasus Jawa Pos Radar Tulungagung)” ini ditulis oleh Alif Bintoro Putro, NIM
1860103223317, Progam Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah dan Ilmu
Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan
pembimbing Dr. Zulfatun Ni’'mah. S.H.I., M.Hum.
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Penelitian ini dilatarabelakangi oleh ketentuan Undang-Undang Nomor 40
Tahun 1999 tentang Pers, yang menegaskan bahwa pers memiliki fungsi sebagai
kontrol sosial dalam melakukan pengawasan, kritik, koreksi, dan saran terhadap hal-
hal yang berkaitan dengan kepentingan umum. Namun fungsi pengawasan tersebut
pada tingkat daerah masih menghadapi hambatan berupa pembatsan akses peliputan
waratwan oleh aparatur pemerintahan, sebagaimana dalam peristiwa penghalangan
peliputan saat penggeledahan Komisi Pemberentasan Korupsi di kantor Dinas PUPR
Kabupaten Tulungagung.

Pertanyaan penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengawasan Jawa Pos Radar
Tulungagung terhadap pemerintah daerah?; (2) Bagaimana pengawasan Jawa Pos
Radar Tulungagung terhadap pemerintah daerah dari presektif Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers?; (3) Bagaimana pengawasan Jawa Pos Radar
Tulungagung terhadap pemerintah daerah dari prespektif fiqih siyasah.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan
kualitatif melalui studi kasus pada Jawa Pos Radar Tulungagung. Data diperoleh
melalui wawancara dan dokumentasi yang kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpuan dan verifikas dengan teknik triangulasi untuk menjamin keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pengawasan yang dilakukan oleh
Jawa Pos Radar Tulungagung terhadap Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung
melalui proses redaksional yang sistematis, mulai dari pemilihan isu yang relevan
dengan kepentingan publik, pengumpulan data serta verifikasi informasi, hingga
publikasi berita yang memuat kritik dan klarifikasi terhadap kebijakan pemerintah
daerah; (2) Dari prespektif Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers,
praktik tersebut mencerminkan pelaksanaan fungsi pers sebagai kontrol sosial
sebagaimana diatur dlam Pasal 3 ayat (1), pemenuhan hak pers untuk mencari dan
memperoleh informasi sebagaimana diatur dalam Pasal 4 ayat (3), serta peran pers
dalam melakukan pengawsan, kritik, koreksi dan saran terhadap kepentingan umum
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sebagaimana diatur dalam Pasal 6 huruf d, karena pemberitaan yang dimuat
mengandung kritik, evaluasi dan klarifikasi serta memberikan ruang bagipihak yang
diberitakan sebagai bentuk penerapasan asas keberimbangan dalam pemberitaan; (3)
Dari prespektif figih siyasah, pengawasan tersebut sejalan dengan prinsip amar
ma’ruf nahi munka, ‘adalah keadilan, syafdfiyyah transparansi, dan maslahah
kemaslahatan karena pemberitaan yang dimuat berfungsi mengingatkan dan
mengoreksi kebijakan pemerintah, disusun secara berimbang dengan memberikan
ruang klarifikasi pada pihak yang diberitakan, serta menyampaikan informasi secara
terbuka kepada publik demi terwujudnya kepentingan dan kesejahteraan masyarakat.
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ABSTRACK

This thesis titled “Supervision of Mass Media over Local Government in the
Perspective of Law Number 40 of 1999 on the Press and Figh Siyasah (A Case Study
of Jawa Pos Radar Tulungagung)” was written by Alif Bintoro Putro, student 1D
1860103223317, Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia and Law,
State Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, under the supervision
of Dr. Zulfatun Ni’mah, S.H.1., M.Hum.

Keywords: Supervision, Mass Media, Jawa Pos Radar Tulungagung, Local
Government, Law Number 40 of 1999, Figh Siyasah.

This research is motivated by the provisions of Law Number 40 of 1999 on
the Press, which affirm that the press functions as a social control mechanism
through supervision, criticism, correction, and suggestions regarding matters of
public interest. However, this supervisory function at the local level still faces
obstacles, such as restrictions on journalists' access to coverage by government
apparatus, as seen in the incident of obstruction during the Corruption Eradication
Commission's search at the Tulungagung Regency Public Works and Public Housing

Office.

The research questions are: (1) How does Jawa Pos Radar Tulungagung
supervise the local government? (2) How does Jawa Pos Radar Tulungagung's
supervision of the local government appear from the perspective of Law Number 40
of 1999 on the Press? (3) How does Jawa Pos Radar Tulungagung's supervision of
the local government appear from the perspective of figh siyasah?

This study is an empirical legal research with a qualitative approach through
a case study on Jawa Pos Radar Tulungagung. Data were obtained through
interviews and documentation, then analyzed descriptively and qualitatively through
stages of data condensation, data presentation, and drawing conclusions with
verification using triangulation techniques to ensure data validity.

The research findings indicate that: (1) Jawa Pos Radar Tulungagung
conducts supervision over the Tulungagung Regency Local Government through a
systematic editorial process, starting from selecting issues relevant to public interest,
gathering and verifying information, to publishing news that includes criticism and
clarification of local government policies; (2) From the perspective of Law Number
40 of 1999 on the Press, these practices reflect the implementation of the press's
function as social control as regulated in Article 3 paragraph (1), fulfillment of the
press's right to seek and obtain information as regulated in Article 4 paragraph (3),
and the press's role in conducting supervision, criticism, correction, and suggestions
on public interest as regulated in Article 6 letter d, where the published news contains
criticism, evaluation, and clarification, while providing space for the reported parties
as an application of the balance principle in reporting; (3) From the perspective of
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figh siyasah, this supervision aligns with the principles of amar ma ruf nahi munkar
(enjoining good and forbidding evil), ‘adalah (justice), syafafiyyah (transparency),
and maslahah (public benefit), as the published news serves to remind and correct
government policies, is presented in a balanced manner by providing clarification
space for the reported parties, and conveys information openly to the public for the
realization of community interests and welfare.
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